BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian berjudul “Analisis Usaha Pengolahan
Kopi Robusta di Kecamatan Gembong Kabupaten Pati” dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Besarnya nilai tambah bubuk kopi hitam sebesar Rp. 36.295/Kg
dengan rasio 43,52% dari nilai produk. sedangkan bubuk kopi hijau
sebesar Rp. 93.750/Kg dengan rasio 48,06% . dari nilai produk
sehingga nilai tambah pengolahan bubuk kopi tergolong memiliki
nilai tambah yang tinggi karena lebih dari 40%.

2. Rata — rata penerimaan sebesar Rp. 1.297.920/PP Satu Minggu untuk
pengolahan bubuk kopi hitam dan usaha pengolahan bubuk kopi hijau
sebesar Rp. 1.470.600/PP Satu Minggu, dengan rata — rata total biaya
produksi bubuk kopi hitam sebesar Rp. 1.133.340/PP Satu Minggu
dan biaya produksi bubuk kopi hitam sebesar Rp. 1.056.707/PP Satu
Minggu sehingga diperoleh rata — rata pendapatan usaha pengolahan
bubuk kopi hitam sebesar Rp. 360.592/PP Satu Minggu dan usaha
pengolahan bubuk kopi hijau sebesar Rp. 580.313/PP Satu Minggu.

3. Nilai BEP Produksi = 10,90 kg (riil = 12,48 Kg), BEP Harga =
Rp.90.813/Kg (riill = Rp. 104.000/Kg), BEP Penerimaan = Rp.
751.431/PP Satu Minggu (riil = Rp. 1.297.920/PP Satu Minggu)

sedangkan kelayakan usaha pengolahan bubuk kopi hijau sebesar nilai
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BEP Produksi = 4,91 Kg (riil = 6,84 Kg), BEP Harga = Rp.

154.489/Kg  (riill = Rp. 215.000/Kg), BEP Penerimaan

Rp.
503.592/PP Satu Minggu (riil = Rp. 1.470.600/PP Satu Minggu).
4. Nilai R/C usaha pengolahan bubuk kopi hitam sebesar 1,38 sedangkan

usaha pengolahan bubuk kopi hijau sebesar 1,65.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian Analisis Usaha Pengolahan Kopi

Robusta di Kecamatan Gembong Kabupaten Pati didapatkan saran sebagai

berikut :

1.

Pengrajin dapat meningkatkan pendapatan yang diperoleh dalam usaha
pengolahan kopi Robusta dengan cara lebih efisiensi dalam penggunaan
biaya yang dikeluarkan dalam proses pengolahan.

Pengrajin lebih baik melakukan usaha pengolahan bubuk kopi hijau
dibandingkan pengolahan bubuk kopi hitam jika dilihat dari besarnya
nilai R/C, akan tetapi permintaan bubuk kopi hijau masih rendah.

Perlu adanya pengenalan terhadap - masyarakat -akan manfaat dan
kelebihan  kopi bubuk hijau untuk kesehatan manusia, = sehingga
permintaan terhadap bubuk kopi hijau meningkat dibandingkan dengan
bubuk kopi hitam dengan harapan keuntungan yang dihasilkan oleh
pengrajin pengolahan bubuk kopi semakin tinggi.

Pengrajin bubuk kopi seharusnya lebih berinovasi dalam pengolahan
bubuk kopi sehingga muncul produk baru yang akan meningkatkan

daya tarik konsumen terhadap produk kopi tersebut.



